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ABSTRAK 
 
 
 
Novita, Andien, 2026. “Pengaruh Unsafe Action dan Unsafe Condition Terhadap 

Kecelakaan Kerja Pada Awak Kapal PT Pertamina International Shipping” 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh unsafe action dan unsafe condition 

terhadap kecelakaan kerja pada awak kapal di PT Pertamina International Shipping. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan analisis 

regresi linear berganda. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner kepada 50 responden yang merupakan awak kapal. Analisis data menggunakan 

bantuan program SPSS versi 31.0, meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji regresi linear 

berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi (R²), uji t dan uji f. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa unsafe action berpengaruh signifikan terhadap kecelakaan kerja, 

dengan nilai regresi sebesar 0,274 dan niali signifikansi sebesar 0,001 > 0,05 dan nilai 

thitung sebesar 3,618 < ttabel sebesar 2,011. Sementara itu, unsafe condition berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kecelakaan kerja, dengan nilai regresi sebesar 0,858 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 9,259 > ttabel sebesar 2,011. 

Secara simultan, unsafe action dan unsafe condition berpengaruh signifikan terhadap 

kecelakaan kerja dengan nilai Fhitung sebesar 428,055 > F sebesar 3,20 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,948 

menunjukkan bahwa 94,8% variasi kecelakaan kerja dapat dijelaskan oleh kedua variabel 

tersebut. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa unsafe condition 

merupakan faktor yang paling dominan mempengaruhi kecelakaan kerja. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu memprioritaskan perbaikan kondisi kerja dan meningkatkan 

pengawasan keselamatan kerja. 

Kata Kunci: awak kapal, kecelakaan kerja, keselamatan kerja, unsafe action, unsafe 

condition. 
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ABSTRACT 
 
 
 
Novita, Andien, 2026. “The Impact Of Unsafe Action dan Unsafe Condition on Work 

Accidents among Ship Crew at PT Pertamina International Shipping” 

This study aims to analyze the effect of unsafe actions and unsafe conditions on work 

accidents among ship crews at PT Pertamina International Shipping. The background of 

this research is based on the high number of work accidents in maritime operations, 

which are caused by unsafe behavior and unsafe working conditions that do not meet 

safety standards. This study uses a quantitative approach with data collection techniques 

through questionnaires, observations, and literature studies. The sample consists of 50 

respondents who are ship crew members. The collected data were analyzed using validity 

and reliability tests, as well as multiple linear regression analysis to determine the 

relationship and influence between variables. The results show that unsafe actions have a 

significant effect on work accidents, and unsafe conditions also have a significant effect. 

Simultaneously, unsafe actions and unsafe conditions have a strong influence on the 

occurrence of work accidents among ship crews. Based on the results, it can be concluded 

that unsafe condition is the most dominant factor affecting work accidents. Therefore, the 

company should prioritize improving workplace conditions and strengthening 

occupational safety supervision. 

Keywords: unsafe action, unsafe condition, occupational safety, ship crew, work 

accidents. 

 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. LATAR BELAKANG 

Transportasi laut merupakan salah satu pilar penting dalam sistem transportasi 

nasional maupun internasional, yang memiliki peran strategis dalam mendukung 

mobilitas barang dan jasa secara efisien. Moda ini menawarkan keunggulan dalam 

hal kapasitas angkut yang besar serta kemampuan menjangkau daerah-daerah 

terpencil yang sulit diakses oleh moda transportasi lainnya. Sebagai penghubung 

antar wilayah, pelayaran memiliki potensi besar untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (NOSARI, 2023). Oleh 

karena itu, sektor ini harus terus dikembangkan, termasuk dalam aspek keselamatan 

operasionalnya. Perlindungan keselamatan merupakan salah satu upaya yang 

dilakukan perusahaan melindungi tenaga kerja secara aman dalam melakukan 

pekerjaannya sehari-hari serta dapat mencegah terjadinya kecelakaan kerja. 

Dalam industri pelayaran, keselamatan kapal menjadi aspek yang sangat 

krusial. Berdasarkan fenomena yang terjadi masih terdapat indikasi kurangnya 

perhatian sebagian kru kapal terhadap aspek keselamatan dan k ìeamanan di atas 

kapal dan pìemanfaatan alat kìesìelamatan kapal yang bìelìum optimal. Hal ini tìerlihat 

dari pìelanggaran prosìedìur opìerasional yang tìerìus tìerjadi. Sìelain itìu, tingginya 

tingkat kìecìelakaan kìerja pada awak kapal mìenjadi pìermasalahan yang mìemìerlìukan 

pìerhatian sìeriìus. Kìecìelakaan kìerja tidak hanya mìenimbìulkan cìedìera fisik, tìetapi 

jìuga bìerdampak pada pìenìurìunan mìoral krìu, mìeningkatnya biaya pìengìobatan dan 

klaim asìuransi, sìerta pìotìensi tìerganggìunya jadwal pìelayaran.  

Kìesìelamatan kapal tidak hanya bìerkaitan dìengan pìerlindìungan fisik t ìerhadap 

kapal, tìetapi jìuga m ìencakìup pìengìelìolaan risikìo tìerhadap manìusia, m ìuatan dan 

lingkìungan.  Dalam praktiknya, b ìerbagai   insidìen yang   tìerjadi di kapal sìering kali 

disìebabkan ìolìeh faktìor manìusia (hìuman ìerrìor), misalnya kìelalaian nahkìoda,  
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kìemampìuan (ability), pìengìetahìuan (knìowlìedgìe) maìupìun kìetìerampilan (skill) 

yang kìurang hingga gagal b ìersandar di pìelabìuhan (Kadarisman, 2017). Selain it ìu, 

kìecìelakaan dapat jìuga dipìengarìuhi ìolìeh kìondisi lingkìungan kìerja yang tidak baik 

ataìu kìondisi pìeralatan kìerja yang tidak aman, s ìepìerti alat yang tidak layak pakai, 

pìemanfaatan alat kìesìelamatan kapal yang bìelìum ìoptimal, alat pìengaman yang tidak 

mìemìenìuhi standar, ataìupìun faktìor alam (Ramadhan dkk., 2021). K ìondisi-kìondisi 

tìersìebìut tìermasìuk dalam katìegìori tindakan tidak aman (ìunsafìe action) maìupìun 

kìondisi tidak aman (ìunsafìe cìonditiìon), yang bìerkìontribìusi bìesar tìerhadap risikìo 

kìecìelakaan kìerja. Dari sìegi manajìemìen, pìerìusahaan pìelayaran sìecara tidak 

langsìung jìuga bìerkìontribìusi  tìerhadap  tìerjadinya  kìecìelakaan  (Saputra dkk., 2021).    

Cìuaca bìurìuk mìerìupakan sìuatìu fìenìomìena alam yang dapat diantisipasi s ìebagai 

bìent ìuk kìesiapsiagaan dalam mìenghadapi kìondisi mìembahayakan (Rahman dkk., 

2017), sìehingga faktìor lingkìungan/cìuaca dianggap sìebagai faktìor yang dapat 

mìeningkatkan risikìo kìecìelakaan kapal (Saputra dkk., 2021). Faktor lain juga dapat 

dilihat dari sistem manajemen, budaya keselamatan, pisikologis awak kapal dan 

desain kapal. Pengendalian tindakan bahaya dan k ìondisi bahaya dapat dilakìukan 

dìengan pìenìerapan bìudaya K3 di tìempat kìerja (Prasetyo dkk., 2016). Bìerdasarkan 

data dan analisis kìecìelakaan di sìektìor pìelayaran, pìenyìebab kìecìelakaan ìumìumnya 

bìersìumbìer dari tiga faktìor ìutama yaitu: pìeralatan ataìu sarana, lingkìungan kìerja, 

sìerta kìelalaian ataìu kìesalahan manìusia.   

Gambar 1.1  
      Sìumbìer: Wìebsite /ìunsafìe-actiìon-dan-ìunsafìe-cìonditiìon-dalam-k3 
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Kìegiatan ìopìerasiìonal di atas kapal mìencakìup banyak jìenis pìekìerjaan, baik yang 

ringan hingga bìerat, yang mìemiliki pìotìensi risikìo tinggi tìerhadap kìesìelamatan krìu. 

Di sisi lain, masih tìerdapat kìejadian ìunsafìe action dan ìunsafìe cìonditiìon yang 

bìerìulang di kapal milik PT Pìertamina Int ìernasiìonal Shipping. Pìengìulangan insidìen 

ataìu nìear miss yang sìerìupa mìengindikasikan bahwa prìosìes pìembìelajaran ìorganisasi 

(ìorganizatiìonal lìearning) bìelìum bìerjalan sìecara ìoptimal. Insidìen-insidìen tìersìebìut 

tidak hanya mìerìugikan pìekìerja yang mìenjadi kìorban, namìun jìuga dapat 

mìenimbìulkan dampak nìegatif tìerhadap ìopìerasi ìonal kapal dan rìepìutasi pìerìusahaan. 

Untìuk mìengìurangi angka kìecìelakaan kìerja, sìetiap pìerìusahaan pìelayaran harìus 

mampìu mìenciptakan lingkìungan kìerja  yang  aman  dan  mìendìukìung  prìodìuktivitas.  

Sìebagai pìendìukìung analisis, bìerikìut adalah lampiran bìerìupa tabìel data yang 

mìenampilkan jìumlah insidìen, klasifikasi jìenis insidìen, sìerta faktìor pìenyìebab 

kìejadian sìelama tahìun 2024. 

 Tabìel 1.1 
Data Incidìent Rìecìord pìer Flìeìet 2024. 

          Sìumbìer: D ìokìumìen PT Pìertamina Intìernatiìonal Shipping 

Berdasarkan tabel 1.1 jumlah incident record yang terjadi pada armada PT 

Pertamina International Shipping selama tahun 2024. Distribusi kejadian 

berdasarkan fleet adalah sebagai berikut: Fleet Gas & Petro mencatat jumlah 

insiden tertinggi yaitu 12 kasus atau sekitar 41,38% dari total kejadian. Fleet 

Product I berada pada urutan kedua dengan 11 kasus atau 37,93%. Fleet Crude 

mencatat 6 kasus atau 20,69%. Fleet Product II tidak mengalami insiden sepanjang 

tahun 2024 atau 0 kasus. 
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Tabìel 1.2 
Pìengklasifikasian Incidìent Rìecìord pìer Flìeìet 2024. 

Sìumbìer: Dìokìumìen PT Pìertamina Intìernatiìonal Shipping 

Berdasarkan Tabel 1.2, incident record diklasifikasikan menjadi empat kategori 

utama yaitu Personnel Injury Type, Asset Loss, Environment, dan Security Breach. 

Mayoritas kejadian berupa First Aid Case (FAC) sebanyak 7 kasus atau 70% dari 

total kejadian cedera personel. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar cedera 

yang terjadi masih tergolong ringan dan hanya memerlukan pertolongan pertama. 

Tabìel 1.3 
Pìelapìoran Bìulanan Incidìent Rìecìord Kapal Pìer Flìeìet. 

         Sìumbìer: Dìokìum ìen PT. P ìertamina Intìernatiìonal Shipping 

 Sìelain dari data tabel 1.4 pìelapìoran bìulanan incidìent rìecìord, adapìun data yang 

dipìergìunakan ìuntìuk mìengìetahìui data incidìent yang tìerjalin yait ìu pìelapìoran ìunsafìe 

actiìon dan ìunsafìe cìonditiìon. Pìelapìoran bìulanan ìunsaf ìe actiìon dan ìunsafìe 

cìonditiìon, dibawah ini: 
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Tabìel 1.4 
Pìengìelìompìokan Katìegìori Incidìent Unsafìe Actiìon, Unsafìe Cìonditiìon 

 Sìumbìer: Dìokìum ìen PT. P ìertamina Intìernatiìonal Shipping 

Bìerdasarkan data tabel 1.5 mìenjìelaskan bahwa pìengìelìompìokan kat ìegìori insidìen 

ìunsafìe ìaction dan ìunsafìe condition bìulan Janìuari–Dìesìembìer 2024, tìerjadi 

pìeningkatan insidìen akibat bìelìum ìoptimalnya pìemahaman awak kapal tìerhadap 

sistìem kìesìelamatan yang mìenyìebabkan tìerjadinya ìunsaf ìe action dan ìunsafìe 

cìonditiìon, sìebagaimana dit ìunjìukkan pada cìontìoh bìerikìut. 

Tabìel 1.5 
Unsafìe Actiìon, Unsafìe Cìonditiìon Rìepìort 

          Sìumbìer: Dìok ìum ìen PT. Pìertamina Intìernatiìonal Shipping 
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Adanya pìenyìebab dari pìeningkatan insidìen ini pìerlìu ada pìenanganan khìusìus 

dari ìunsaf ìe action dan ìunsafìe cìonditiìon yang di lakìukan PT Pìertamina int ìernational 

shipping. Dalam hal ini pìengawasan dilakìukan ìolìeh PT Pìertamina Intìernational 

Shipping yang mìemiliki strìuktìur ìorganisasi m ìenìunjang pìengìelìolaan kìesìelamatan, 

tìermasìuk Dirìektìorat Armada yang mìembawahi fìungsi Lìoss Prìevìentiìon Safìety 

Qìuality/Dìesignatìed Pìersìon Ashìorìe (LPSQ/DPA). Fìungsi ini bìertanggìung jawab 

tìerhadap pìengawasan kapal milik pìerìusahaan, tìermasìuk pìencatatan dan pìenanganan 

kasìus ìunsafìe action dan ìunsafìe cìonditiìon. Namìun, sìeiring dìengan mìeningkatnya 

aktivitas pìelayaran di Indìonìesia, trìen kìecìelakaan laìut jìuga mìenìunjìukkan 

pìeningkatan. Hal ini mìenjadi pìerhatian sìeriìus, baik ìolìeh pìelakìu indìustri maìupìun 

pìemìerintah. Maka dari itìu, pìengìuatan pìeratìuran dan pìenìerapan sist ìem kìesìelamatan 

kìerja yang disiplin dan m ìenyìelìurìuh mìenjadi sìuatìu kìeharìusan. 

Dalam kajian ini, sistìem kìesìelamatan di kapal yang mìenìunjìukkan bahwa 

tindakan tidak aman (ìunsaf ìe action) dan kìondisi tidak aman (ìunsafìe cìonditiìon) 

mìerìupakan faktìor yang dapat bìerkìontribìusi tìerhadap kìecìelakaan di tìempat kìerja. 

Bìerbagai ìupaya pìenìerapan prìosìedìur ìuntìuk mìeminimalisir tìerjadinya kìecìelakaan, 

dapat dikìetahìui bahwa risikìo kìecìelakaan kìerja masih tìetap tìerjadi. Fakta bahwa 

sistìem kìesìelamatan di kapal bìelìum sìepìenìuhnya ditìerapkan di atas kapal. Maka 

pìenìulis mìengambil jìudìul skripsi mìengìenai.  

     “PENGARUH UNSAFE ACTION DAN UNSAFE CONDITION TERHADAP    

KECELAKAAN KERJA PADA AWAK KAPAL DI PT  

PERTAMINA INTERNATIONAL SHIPPING”. 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Bìerdasarkan ìuraian dari latar bìelakang yang sìudah dikìemìukakan di atas maka 

tìerdapat bìebìerapa masalah yang dapat dibahas dan diid ìentifikasikan mìenjadi: 

1. Masih tìerdapat kìejadian ìunsafìe action yang bìerìulang di kapal PT Pìertamina 

Intìernatiìonal Shipping. 

2. Masih tìerdapat kìejadian ìunsafìe cìonditiìon yang bìerìulang di kapal PT P ìertamina 

Intìernatiìonal Shipping. 

3. Tingginya angka kìecìelakaan kìerja pada awak kapal PT Pìertamina Intìernatiìonal 

Shipping. 
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4. Kìurangnya pìerhatian dari krìu kapal PT Pìertamina Intìernatiìonal Shipping 

tìerhadap aspìek kìeamanan dan kìesìelamatan di atas kapal. 

5. Pìemanfaatan alat kìesìelamatan kapal yang bìelìum ìoptimal, sìehingga insidìen 

kìecìelakaan masih sìering tìerjadi. 

C. BATASAN MASALAH 

pada pìenìelitian ini pìenìulis mìembatasi masalah yang akan dibahas agar lìebih jìelas 

dan tìerarah, maka pìenìeliti m ìembatasi masalah yaitìu: 

1. Masih tìerdapat kìejadian ìunsafìe action yang bìerìulang di kapal PT Pìertamina 

Intìernatiìonal Shipping. 

2. Masih tìerdapat kìejadian ìunsafìe cìonditiìon yang bìerìulang di kapal PT P ìertamina 

Intìernatiìonal Shipping. 

3. Tingginya angka kìecìelakaan kìerja pada awak kapal PT Pìertamina Intìernatiìonal 

Shipping. 

D. RUMUSAN MASALAH  

Bìerdasarkan ìuraian yang t ìelah dipaparkan dalam latar bìelakang sìebìelìumnya 

pìenìeliti m ìerìumìuskan pìermasalahan antara lain:  

1. Apakah tìerdapat pìengarìuh ìunsafìe action tìerhadap kìecìelakaan kìerja pada awak 

kapal di PT Pìertamina Intìernatiìonal Shipping? 

2. Apakah tìerdapat pìengarìuh ìunsaf ìe cìonditiìon tìerhadap kìecìelakaan kìerja pada 

awak kapal di PT P ìertamina Intìernatiìonal Shipping? 

3. Apakah tìerdapat pengaruh antara ìunsaf ìe action dan ìunsafìe cìonditiìon secara 

simultan tìerhadap tingginya angka kìecìelakaan kìerja di PT Pìertamina 

Intìernatiìonal Shipping? 

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tìujìuan Pìenìelitian  

a. Untìuk mìengìetahìui dan menganalisis pìengarìuh ìunsafìe action tìerhadap 

kìecìelakaan kìerja pada awak kapal di PT Pìertamina Intìernatiìonal Shipping.  

b. Untìuk m ìengìetahìui dan menganalisis pìengarìuh ìunsafìe cìonditiìon tìerhadap 

kìecìelakaan kìerja pada awak kapal di PT Pìertamina Intìernatiìonal Shipping. 

c. Untìuk m ìengìetahìui dan menganalisis pengaruh anatara koìunsafìe action dan 

ìunsaf ìe cìonditiìon secara simultan tìerhadap tingginya angka k ìecìelakaan kìerja 

di kapal PT Pertamina International Shipping. 
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d. Untìuk mìengìetahìui pengaruh anatara koìunsafìe action dan ìunsafìe cìonditiìon 

secara simultan tìerhadap tingginya angka kìecìelakaan kìerja di kapal PT 

Pìertamina Intìernatiìonal Shipping. 

2. Manfaat Pìenìelitian 

a. Sìecara Tìeìoritis 

Dìengan pìengìetahìuan tìeìori-tìeìori dan pìengarìuh sìecara mìendalam antara ìunsafìe 

action dan ìunsafìe cìonditiìon dikapal PT Pìertamina Intìernatiìonal Shipping. 

Pìenìeliti mìengharapkan pìenìelitian ini akan bìergìuna dalam ìuntìuk mìengìetahìui 

dan mìempìerkaya tìeìori tìeìori tingkat ìunsafìe action dan ìunsaf ìe cìonditiìon sìerta 

mìengìetahìui pìenyìebab tìerjadinya kìondisi tidak aman dikapal. 

b. Sìecara Praktis  

Untìuk mìemìecahkan, mìenìemìukan, mìengantisipasi pìermasalahan sìecara 

tìerpadìu dan mìenyìelìurìuh tìentang ìunsafìe action dan ìunsafìe cìonditiìon dikapal 

milik PT Pìertamina Int ìernatiìonal shipping sìehingga dapat m ìemìecahkan 

masalah yang t ìerjadi diatas kapal.  

F. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI 

Pìenìulisan skripsi ini tìerdiri dari 5 (lima) bab, dimana bab 1 (satìu) dìengan bab-bab 

yang lain saling t ìerkait dan dil ìengkapi dìengan daftar pìustaka yang sìecara tìeìori 

dapat dijadikan sìebagai bahan rìefìerìensi ìolìeh pìenìulis sìerta didìukìung dìengan 

lampiran-lampiran, sìelanjìutnya ìuntìuk mìemìudahkan pìemahaman t ìerkait apa yang 

akan pìenìeliti jìelaskan dalam skripsi ini, sistìematika pìenìulisannya adalah sìebagai 

bìerikìut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini bìerisi tìentang latar bìelakang masalah yang t ìerjadi 

di PT Pìertamina Intìernatiìonal Shipping. Ini adalah alasan 

mìengapa pìenìulis mìemilih bab ini, mengidentifikasi 

masalah, mengidentifikasi batasanya, mìembìuat rìumìusan 

masalah, mìembìuat tìujìuan dan manfaatnya. Bab ini jìuga 

diakhiri dìengan pìenìulisan yang sistìematis. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini pìenìeliti mìengìuraikan tìentang tinjaìuan 

pìustaka yang mìemìuat ìuraian mìengìenai ilmìu yang 

tìerdapat dalam pìustaka ilmìu pìengìetahìuan pìendìukìung 
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lainnnya sìerta mìenjìelaskan tìeìori-tìeìori yang rìelìevan 

dìengan masalah yang dit ìeliti, kìerangka pìemikiran yang 

mìenjìelaskan sìecara tìeìoritis mìengìenai variabìel yang 

ditìeliti sìerta hipìotìesis dalam mìengìemìukakan jawaban 

sìemìentara ataìu kìesimpìulan sìemìentara yang dipìerìolìeh 

ìolìeh pìenìulis mìengìenai pìokìok pìermasalahan yang di 

tìeliti. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Mìengìenai mìetìodìe pìenìelitian, pìenìulis mìengìuraikan cara 

pìengìumpìulan data dari ìobjìek yang dit ìeliti, mìelipìuti : 

waktìu dan tìempat pìenìelitian, bìerapa lama pìenìelitian 

dilakìukan, mìetìodìe pìendìekatan dan tìeknik pìengìumpìulan 

data, sìubjìek pìenìelitian yang mìerìupakan infìormasi 

tìentang sìubjìek yang mìenjadi fìokìus pìenìelitian, sìerta 

tìeknik analisis data yang digìunakan dalam pìenìelitian. 

BAB IV  : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini, pìenìulis mìemaparkan dìeskripsi data yaitìu 

mìengìenai hal-hal yang dibìerkaitan dìengan pìermasalahan 

yang dipilih ìolìeh pìenìulis, mìenganalisis data yang ada 

kaitannya dìengan pìermasalahan yang akan dilakìukan 

pìembahasan lìebih lanjìut sìehingga dapat ditìemìukan 

pìenyìebab timbìulnya pìermasalahan. Sìelain itìu, pìenìulis 

jìuga m ìengìemìukakan pìemìecahan masalah ìuntìuk 

mìendapatkan hasil yang ìoptimal. 

BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini bìerisi tìentang kìesimpìulan yang bìerisi 

jawaban yang tìelah dibìuat bìerdasarkan hasil dari analisis 

dan pìembahasan sìerta saran-saran yang bìergìuna ìuntìuk 

kìegiatan pìergantian krìu kapal di PT Pìertamina 

Intìernatonal Shipping.   



BAB II  

LANDASAN TEORI                    

A. TINJAUAN PUSTAKA 

 Dalam bab ini penulis menuliskan teìori yang memerlukan penjelasan agar 

tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda. Hal ini digunakan untuk 

mempermudah memahami isi dari skripsi. Selanjutnya definisi ìoperasiìonal sebagai 

berikut:  

1. Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) 

Unsafìe action ataìu tindakan tidak aman mìerìupakan salah sat ìu faktìor ìutama 

pìenyìebab tìerjadinya kìecìelakaan kìerja dalam sìekt ìor indìustri, t ìermasìuk sìektìor 

pìerilakìu ataìu tindakan pìekìerja yang tidak sìesìuai dìengan prìosìedìur kìesìelamatan 

kìerja yang tìelah ditìetapkan dan bìerpìotìensi mìenimbìulkan risikìo kìecìelakaan. 

Mìenìurìut Reason (2016) mìengkatìegìorikan tindakan tidak aman s ìebagai 

kìegagalan aktif, yaitìu kìesalahan aktif yang dilakìukan ìolìeh sìesìeìorang di garis 

dìepan ìopìerasi yang dapat sìecara langsìung mìenyìebabkan k ìecìelakaan. Rìeasìon 

mìenìekankan bahwa pìerilakìu bìerisikìo tidak hanya disìebabkan ìolìeh kìelalaian 

individìu, tìetapi jìuga dipìengarìuhi ìolìeh fakt ìor sistìem dan ìorganisasi. 

Mìenìurìut Primadianto et al. (2018) bìerkìontribìusi sìekitar 80-90% dari 

pìenyìebab kìecìelakaan kìerja. Tindakan tidak aman ini mìencakìup pìerilakìu yang 

bìerisikìo tinggi bagi individìu yang tìerlibat sìerta rìekan kìerja lainnya, sìepìerti 

mìengabaikan prìosìedìur kìesìelamatan, bìekìerja tanpa izin ataìu kìualifikasi yang 

tìepat, mìemakai APD yang tidak sìesìuai, bìertindak cìerìobìoh, dan bìekìerja dìengan 

kìecìepatan yang bìerbahaya (Annisa & Karjuniwati, 2021).  

Mìenìurìut Darmawan (2020), ìunsafìe action mìerìupakan pìerilakìu pìekìerja yang 

mìenyimpang dari standar kìesìelamatan kìerja yang tìelah ditìetapkan sìehingga 

dapat m ìenimbìulkan pìotìensi bahaya bagi dirinya sìendiri maìupìun ìorang lain di 

lingkìungan kìerja. perilaku tidak aman tersebut biasanya dipengaruhi oleh faktor 

individu seperti kurangnya pengetahuan, serta kesadaran terhadap keselamatan. 
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Mìenìurìut Irkas et al. (2020), ìunsafìe action mìerìupakan tindakan ataìu pìerilakìu 

pìekìerja yang tidak sìesìuai dìengan prìosìedìur kìesìelamatan kìerja yang bìerlakìu 

sìehingga dapat mìeningkatkan kìemìungkinan tìerjadinya kìecìelakaan kìerja. 

Pìenìelitian tìersìebìut mìenìunjìukkan bahwa tindakan sìepìerti tidak mìenggìunakan alat 

pìelindìung diri (APD), bìekìerja sìecara tìergìesa-gìesa, sìerta mìengabaikan prìosìedìur 

kìesìelamatan mìerìupakan cìontìoh pìerilakìu tidak aman yang sìering tìerjadi di 

tìempat kìerja. 

Pìendìekatan mìodìern tìerhadap kìesìelamatan kìerja dikìemìukakan ìolìeh Erik 

Hìollnagìel (2017) mìelalìui kìonsìep Safìety -ll, yang mìemandang ìunsaf ìe action 

sìebagai variasi kinìerja manìusia yang tìerjadi akibat tìekanan lingkìungan kìerja, 

bìeban kìerja, maìupìun kìetìerbatasan sistìem. Dalam pìerspìektif ini, ìunsafìe action 

tidak hanya dipahami sìebagai kìesalahan individìu, tìetapi sìebagai hasil intìeraksi 

kìomplìeks antara manìusia dan sistìem kìerja. 

Dalam kìontìeks indìustri maritim, ìunsafìe action dapat tìerjadi karìena bìerbagai 

faktìor, mìulai dari kìelalaian individìu hingga tìekanan pìekìerjaan. Cìontìohnya, 

sìeìorang awak kapal yang m ìelìewatkan pìemìeriksaan kìesìelamatan sìebìelìum 

ìopìerasi ataìu tidak mìenggìunakan Pìersìonal Prìotìectivìe Eqìuipmìent (PPE) saat 

bìekìerja di arìea bìerbahaya. 

   a. Pìenyìebab ìunsafìe action 

Banyak pìekìerja mìelakìukan ìunsafìe action, tìetapi mìerìeka tidak m ìengìerti jika 

pìekìerjaan m ìerìeka bìerisikìo. Mìerìeka m ìemilih banyak alasan dan jika kita 

mìendìengarkan kìelìuhan yang disampaikan ìolìeh pìekìerja, kita akan mampìu 

mìencari pìenyìebab yang m ìengakibakan pìekìerja mìelakìukan ìunsafe action. 

Adapìun pìenyìebab dasar ìunsafìe action antara lain: 

1) Kìetidaksìeimbangan fisik tìenaga kìerja, antara lain: 

a) Tidak sìesìuai bìerat badan, kìekìuatan dan jangkaìuan 

b) Pìosisi tìubìuh yang m ìenyìebabkan mìelìemah 

c) Kìepìekaan panca indìera tìerhadap bìunyi 

d) Cacat fisik 

e) Cacat sìemìentara 
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               b. Akibat ìunsaf ìe action 

Akibat yang ditimbìulkan ìunsafìe action adalah tìerjadinya kìecìelakaan kìerja. 

Adapìun ìunsafìe action yang mìengakibatkan kìecìelakaan kìerja antar lain:  

1) Tidak hati-hati  

2) Tidak mìemat ìuhi pìeratìuran  

3) Tidak mìengikìuti standar prìosìedìur kìerja  

4) Tidak mìemakai alat pìelindìung diri  

5) Kìondisi badan yang lìemah 

Sìecara kìesìelìurìuhan, dapat disint ìesiskan bahwa ìunsafìe action mìerìupakan 

pìeristiwa yang tìerjadi akibat tindakan ataìu pìerilakìu pìekìerja yang 

mìenyimpang dari prìosìedìur, standar, ataìu prinsip kìesìelamatan kìerja yang 

tìelah di tìetapkan, baik karìena faktìor individìu, tìekanan kìerja, maìupìun 

kìelìemahan sistìem ìorganisasi, yang bìerpìotìensi m ìenimb ìulkan kìecìelakaan. 

Bìerikìut dimìensi & indikatìor dari sìetiap tahapan dalam pìerilakìu tindakan 

tidak aman (unsaf ìe action): 

1. Dim ìensi Kìetidakpatìuhan T ìerhadap P ìeratìuran dìengan indikatìor: 

a. Tidak mìengikìuti prìosìedìur kìerja yang tìelah di tìetapkan. 

b. Mìelakìukan pìekìerjaan tanpa izin kìerja (wìork pìermit). 

2. Dim ìensi Kìurangnya Kìewaspadaan dan Kìonsìentrasi dìengan indikatìor: 

a. Bìekìerja dalam kìondisi lìelah. 

b. Mìengabaikan pìotìensi bahaya di sìekitar arìea kìerja. 

3. Dim ìensi Kìetidakpatìuhan Tterhadap P ìenggìunaan APD dìengan indikatìor: 

a. Tidak mìenggìunakan APD saat bìekìerja. 

b. Mìenggìunakan APD tidak sìesìuai standar. 

4. Dim ìensi Pìerilakìu Bìerisikìo dìengan indikatìor: 

a. Mìengabaikan safìety brefing sìebìelìum kìerja. 

b. Bìekìerja di arìea bìerbahaya tanpa pìengamanan tambahan. 
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2. Kondisi Tidak Aman (Unsafe Conditiìon) 

Unsafìe cìonditiìon mìerìupakan salah satìu faktìor ìutama pìenyìebab kìecìelakaan 

kìerja sìelain ìunsafìe condition. Dalam kìontìeks kìesìelamatan dan kìesìehatan kìerja 

(K3), ìunsaf ìe cìonditiìon mìerìujìuk pada kìondisi fisik, tìeknis, maìupìun lingkìungan 

kìerja yang bìerpìotìensi mìenimbìulkan cìedìera, pìenyakit akibat kìerja, maìupìun 

kìerìugian material. 

Mìenìurìut mìodìul Safìety Managìemìent, ìunsaf ìe cìonditiìon mìerìujìuk pada kìondisi 

lingkìungan kìerja yang dapat mìeningkatkan risikìo kìecìelakaan, sìepìerti vìentilasi 

yang bìurìuk, pìencahayaan yang tidak mìemadai, kìondisi pìeralatan yang rìusak 

ataìu tidak t ìerpìelihara, sìerta pìengatìuran lingkìungan kìerja yang tidak sìesìuai 

standar. Sìebagian bìesar kìondisi tidak aman ini disìebabkan ìolìeh kìegagalan 

manajìemìen dalam mìenìerapkan pìerìencanaan kìesìelamatan dan mìenyìediakan 

fasilitas kìerja yang mìemadai (Prof. Hemang Dalwadi, n.d.).  

Mìenìurìut Muh et al. (2025) mìenyatakan bahwa kìondisi tidak aman 

mìerìupakan kìondisi fisik ataìu tìeknis di tìempat kìerja yang bìerpìotìensi 

mìenimbìulkam kìecìelakaan kìerja apabila tidak dikìendalikan mìelalìui manajìemìen 

risikìo, pìendapat ini dipìerkìuat ìolìeh Tarwaka (2017) yang m ìenjìelaskan bahwa 

ìunsaf ìe cìonditiìon adalah kìeadaan lingkìungan kìerja yang tidak mìemìenìuhi 

pìersyaratan K3, sìepìerti vìentilasi bìurìuk, pìencahayaan kìurang, kìebisingan tinggi, 

pìeralatan tidak layak pakai sìerta tata lìetak kìerja yang tidak sìesìuai. 

Mìenìurìut Sìuma’mìur (2016) m ìenjìelaskan bahwa ìunsafìe cìonditiìon adalah 

kìeadaan bìerbahaya yang bìersìumbìer dari mìesin, alat, bahan, ataìu lingkìungan 

kìerja yang dapat mìenjadi pìenyìebab kìecìelakaan kìerja. Mìenìurìut Hìughìes & 

Fìerrìett (2016), ìunsaf ìe cìonditiìon adalah kìondisi kìerja yang tidak aman akibat 

kìegagalan pìengìendalian tìeknis, dìesain tìempat kìerja yang bìurìuk, ataìu 

kìurangnya sistìem pìerlindìungan. 

Mìenìurìut Ziliwu et al. (2022) ìunsafìe cìonditiìon mìerìupakan faktìor lingkìungan 

kìerja yang bìerkìontribìusi tìerhadap kìejadian kìecìelakaan kìerja. P ìenìelitian 

tìersìebìut mìenìunjìukkan bahwa kìondisi tìempat kìerja yang tidak aman, s ìepìerti 

lantai yang licin, pìeralatan yang rìusak, sìerta kìurangnya fasilitas k ìesìelamatan, 

dapat m ìeningkatkan risikìo kìecìelakaan kìerja bagi pìekìerja. 
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 Mìenìurìut Maulina (2025), mìenyatakan bahwa ìunsafìe cìonditiìon mìerìupakan 

kìondisi kìerja yang bìerpìotìensi mìenimbìulkan kìecìelakaan kìerja akibat kìurangnya 

pìengawasan, pìemìeliharaan pìeralatan yang tidak mìemadai, sìerta lingkìungan 

kìerja yang tidak sìesìuai dìengan standar kìesìelamatan kìerja. Olìeh karìena itìu, 

pìengìendalian kìondisi kìerja yang aman sangat pìenting ìuntìuk mìengìurangi risikìo 

kìecìelakaan kìerja di tìempat kìerja. 

Sìelain itìu, Mìenìurìut Gìoìetsch (2019), ìunsafìe cìonditiìon adalah kìondisi 

lingkìungan yang mìenyimpang dari standar kìesìelamatan dan m ìeningkatkan 

prìobabilitas tìerjadinya kìecìelakaan kìerja. 

Di sisi lain, ìunsafìe cìonditiìon jìuga dapat mìuncìul akibat kìelalaian individìu ataìu 

kìurangnya tindakan pìerbaikan t ìerhadap kìondisi lingkìungan kìerja yang sìudah 

bìermasalah. 

a.  faktìor – faktìor pìenyìebab ìunsafìe cìonditiìon 

Sìebagai bìesar ìunsaf ìe cìonditiìon di dìominasikan akibat yang tidak aman, 

adapìun faktìor – faktìor lingkìungan kìerja yang m ìempìengarìuhi tìerjadi ìunsafìe 

cìonditiìon anatara lain: 

1) Tìempat Kìerja 

lingkìungan kìerja adalah arìea dimana pìekìerjaan dilakìukan ìolìeh crìew di 

atas kapal, dalam lingkìumgan kìerja tìersìebìut pìotìensi bahaya. Dìesain 

lingkìungan kìerja yang tidak ìergìonìomis dapat mìenìeyìebabkan kìondisi tidak 

aman, sìehingga bìerpìotìensi mìenimbìulkan kìecìelakaan kìerja. 

2) Pìeralatan 

Peralatan mìerìupakan sangat tìerpìenting gìuna mìenìunjang prìosìes prìodìuksi, 

sìehingga sìebaiknya pìemilihan prlalatan dan pìerlìengkapan yang ìefìektif 

sìesìuai dìengan apa yang di prìodìuksi. Dìengan pìemilihan pralatan yang 

ìefìektif maka akan m ìeminimalisirkan pìotìensi bahahya yang tìerjadi. Sìebaik 

nya di minimalisirkan d ìengan jalan mìengìubah kìontrìuksi dan mìemìebìeri 

APD pada pìekìerja sìehingga para pìekìerja tidak tìerpampar sìumbìer bahaya 

tìersìebìut. 

3) Lingkìungan Kìerja 

Bahaya lingkìungan digìolìongkan dalam bìebìerapa jìenis, diantaranya: 

a) Faktìor lingkìungan fisik  

  Bahaya yang bìersifat fisik sìepìerti rìuangan tìerlalìu panas, tìerlalìu 
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dingin pìenìerapan kìurang tìerlalìu bising gìetìeran mìelìebihi NAB dan     

radiasi. 

b) Faktìor Psikìolìogi  

Bahaya yang diakibatkan dari k ìeadaan lingkìungan kìerja. 

b.  Akibat ìunsafìe cìonditiìon 

Dampak yang ditimbìukan ìolìeh kìondisi tidak aman adalah tìerjadinya 

kìecìelakaan kìerja. Bìebìerapa kìondisi tidak aman yang dapat m ìenyìebabkan 

kìecìelakaan kìerja antara lain:  

1) Pìengìunaan alat pìelindìung yang tidak ìefìektif 

2) Pìungìunaan alat yang tidak aman mìeskipìun di pìerlìukan 

3) Kìehadiran bahan bahan yang bìerbahaya 

4) Pìengìunaan alat ataìu mìesin yang tidak sìesìuai 

5) Pìengìunaan pakaian kìerja yang tidak s ìesìuai 

6) Kìurangnya vìentilasi yang sìesìuai di tìempat kìerja. 

Sìecara kìesìelìurìuhan, dapat disintìesiskan bahwa ìunsafìe cìonditiìon mìerìupakan 

kìondisi fisik, lingkìungan, sistìem kìerja, ataìu pìeralatan yang tidak m ìemìenìuhi 

standar kìesìelamatan sìehingga mìeningkatkan prìobabilitas tìerjadinya 

kìecìelakaan kìerja, cìedìera, ataìu pìenyakit akibat kìerja. 

Bìerikìut mìerìupakan indikatìor dari sìetiap tahapan dalam kìondisi tidak aman 

(ìunsaf ìe cìonditiìon): 

1. Dimìensi Kìondisi fisik dìengan indikatìor: 

a. Pìencahayaan tidak mìemadai. 

b. Vìentilasi / sirkìulasi ìudara bìurìuk. 

2. Dimìensi Pìeraalatan dan Mìesin dìengan indikatìor: 

a. Pìeralatan tidak layak pakai. 

b. Tidak tìersìedia pìelindìung mìesin. 

3. Dimìensi Sistìem Pìengamanan dìengan indikatìor: 

a. APAR tidak tìersìedia ataìu tidak bìerfìungsi. 

b. Kìurang inspìeksi kìesìelamatan rìutin. 

4. Dimìensi Tata Lìetak dan Dìesain Kìerja dìengan indikat ìor: 

a. Matìerial bìersìerakan. 

b. Jalìur ìevakìuasi tìerhalang. 
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3. Kecelakaan kerja 

Kìecìelakaan kìerja dalam pìenìelitian ini mìencakìup sìelìurìuh insidìen yang 

dialami awak kapal s ìelama bìekìerja di atas kapal. Fakt ìor-faktìor pìenyìebabnya 

mìelipìuti bìudaya kìesìelamatan ìorganisasi, dìesain pìekìerjaan, Dominguez-Péry et 

al. (2021). Sìelain itìu, pìengawasan yang tidak m ìemadai tìerhadap pìenìerapan 

prìosìedìur kìesìelamatan di atas kapal jìuga bìerimplikasi signifikan tìerhadap 

pìerilakìu kìesìelamatan krìu dan mìenjadi salah satìu pìenyìebab ìutama tìerjadinya 

kìecìelakaan kìerja (Xue & Tang, 2019). 

Dalam pìenìelitian ini, mayìoritas pìekìerja pìernah mìengalami kìecìelakaan 

kìerja. Jìenis kìecìelakaan kìerja yang dialami pìekìerja bìerìupa tìerpìerìosìok, tìerpìelìesìet, 

tìerjìepit, tìersayat/tìergìorìes, tìertimpa bìenda jatìuh, dan tìersandìung. Kìecìelakaan 

kìerja pada awak kapal adalah kìejadian tidak tìerdìuga yang mìenyìebabkan cìedìera, 

sakit, bahkan kìematian, dan tìerjadi dalam lingkìungan kìerja kapal sìelama 

pìelaksanaan tìugas. Bìerdasarkan rìegìulasi Intìernatiìonal Labìoìur Organizatiìon 

(ILO) dan Maritimìe Lab ìoìur Cìonvìentiìon (MLC) 2006, kìecìelakaan kìerja 

mìencakìup sìegala insidìen yang mìenimpa pìekìerja maritim saat mìenjalankan 

fìungsi prìofìesinya, baik yang bìersifat langsìung (jatìuh dari kìetinggian) maìupìun 

tidak langsìung (paparan bahan kimia) 

Mìenìurìut Supriyatna (2019), kìecìelakaan ìumìumnya tidak disìebabkan ìolìeh 

satìu faktìor saja, mìelainkan ìolìeh bìeragam aspìek yang saling bìerkaitan. Salah 

satìunya adalah kìurangnya kìetìerampilan pìengìemìudi dalam mìengìendalikan 

kìendaraan tìertìent ìu, sìepìerti pìesawat, kapal, dan kìerìeta api, yang m ìembìutìuhkan 

pìelatihan khìusìus. Sìelain itìu, lajìu kìendaraan yang tidak tìerkìontrìol jìuga m ìenjadi 

pìemicìu ìutama kìecìelakaan, tìerìutama kìetika pìengìemìudi mìelampaìui batas 

kìecìepatan yang dipìerbìolìehkan. Tidak hanya di darat, kìecìelakaan j ìuga dapat 

tìerjalin di pìerairan kapal yang bìergìerak mìelìebihi batas kìecìepatan yang tìelah 

ditìetapkan bìerisikìo mìengalami insidìen. Sìecara ìumìum, kìecìepatan dapat diartikan 

sìebagai kìemampìuan sìuatìu ìobjìek ìuntìuk bìergìerak dalam sìelang wakt ìu tìertìentìu 

gìuna mìenìempìuh jarak tìertìentìu. Pada jarak tìempìuh yang sama, sìemakin 

kìecìepatan yang dihasilkan akan s ìemakin baik. 

Mìenìurìut Pundoko (2024), transpìortasi laìut cìendìerìung mìemiliki tingkat 

kìecìelakaan l ìebih tinggi dari pada transpìortasi ìudara. Kìecìelakaan yang biasa 
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tìerjalin diantaranya adalah tabrakan, lìedakan, kìebakaran, kìebìocìoran, kìegagalan 

pìeralatan, dan kapal t ìenggìelam. Dalam sìebagian bìesar kasìus, insidìen tìersìebìut 

mìenìunjìukkan yaitìu bisnis pìelayaran nìegara t ìersìebìut tidak mìengikìuti standar 

IMO yang mìengatìur pìelayaran, di antara ìundang-ìundang intìernasiìonal lainnya. 

Mìenìurìut Cahyasusila (2022), dalam dìunia pìelayaran, faktìor manìusia 

mìenjadi pìenyìebab ìutama tìerjalinnya kìecìelakaan, dìengan aspìek fisik sìebagai 

salah satìu kritìeria paling dìominan. Kìesalahan manìusia (hìuman ìerrìor) dalam 

transpìortasi ini tidak hanya tìerjalin sìecara langsìung, tìetapi jìuga bisa dipìengarìuhi 

ìolìeh bìerbagai faktìor lain yang mìendìorìong ìopìeratìor ìuntìuk mìengambil kìepìutìusan 

yang kìelirìu, baik sìecara sadar maìupìun tidak sadar. P ìenilaian sitìuasi yang tidak 

mìemadai, kìurangnya pìerìencanaan, kìecìerìobìohan, tindakan awal yang tidak 

mìemadai, tindakan pìelayaran yang tidak t ìepat, pìelanggaran atìuran, 

pìengìopìerasian kìecìepatan yang tidak tìepat, kìurangnya kìontrìol, ganggìuan 

kìomìunikasi, pìengìenalan spìesifikasi kapal yang tidak tìepat, dan pìenìerimaan sìerta 

transmisi sinyal yang tidak tìepat mìerìupakan cìontìoh kìesalahan manìusia yang 

dapat mìenyìebabkan kìecìelakaan maritim. Sìebagian bìesar waktìu, kìesalahan yang 

dilakìukan ìolìeh manìusia tìermasìuk dalam salah satìu dari banyak katìegìori. 

Mìengacìu pada Cahyas ìusila, A. B., & Pratama, M. H. B. (2022) klasifikasi 

tìersìebìut sìecara ìumìum yakni: 

1. Sistìem yang mìemìungkinkan Hìuman Errìor: Dalam sistìem ini, mìekanismìe 

yang ada m ìembìerikan cìelah bagi kìesalahan manìusia, sìepìerti manajìemìen 

yang kìurang disiplin dalam mìenìerapkan atìuran sìecara kìetat. 

2. Kìesalahan Akibat Dìesain Sistìem: Tìerjadi karìena pìerancangan ataìu dìesain 

sistìem kìerja yang kìurang ìoptimal, sìehingga mìeningkatkan risikìo tìerjadinya 

kìesalahan manìusia. 

3. Kìesalahan Mìurni dari Manìusia: Kìesalahan yang bìerasal dari individìu itìu 

sìendiri, sìepìerti kìurangnya kìetìerampilan, minimnya pìengalaman, rìendahnya 

tingkat kìeahlian, ataìu faktìor psikìolìogis yang mìempìengarìuhi pìengambilan 

kìepìutìusan. 

Kìemìent ìerian Pìerhìubìungan Rìepìublik Indìonìesia (Kìemìenhìub) mìelalìui 

Dirìektìorat Jìendìeral Pìerhìubìungan Laìut sìecara kìonsistìen mìenyìorìoti pìentingnya 

kìesìelamatan kìerja dalam sìektìor transpìortasi laìut. Dalam bìerbagai kìesìempatan, 
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Kìemìenhìub mìenyampaikan bahwa faktìor manìusia masih mìenjadi pìenyìebab 

ìkìecìelakaan laìut, tìermasìuk dalam kìontìeks kìecìelakaan kìerja di atas kapal.  

Mìenìurìut data Kìemìenhìub yang dirilis dalam lapìoran tahìunan Ditjìen 

Pìerhìubìungan Laìut (2023), pìenyìebab kìecìelakaan laìut diklasifikasikan k ìe dalam 

tiga katìegìori ìutama: 

a. Faktìor manìusia (hìuman ìerrìor), mìencakìup kìelalaian, kìetidakpatìuhan tìerhadap   

prìosìedìur, sìerta kìurangnya kìetìerampilan awak kapal. 

b. Faktìor tìeknis, yang mìelipìuti kìerìusakan mìesin, sistìem navigasi, dan strìuktìur      

kapal yang tidak m ìemìenìuhi standar kìesìelamatan. 

c. Faktìor alam, sìepìerti cìuaca ìekstrìem, gìelìombang tinggi, dan badai trìopis yang 

tidak dapat diprìediksi. 

Kìemìenhìub jìuga mìencatat bahwa kasìus kìecìelakaan kìerja sìering kali tidak 

dilapìorkan sìecara dìetail ataìu tìerklasifikasi sìebagai insidìen minìor, padahal dapat 

mìenjadi indikatìor pìenting bagi manajìemìen kìesìelamatan (Kìemìenhìub, 2023). 

Ol ìeh karìena itìu, sist ìem pìelapìoran yang transparan dan ìevalìuasi rìutin tìerhadap 

aspìek kìesìelamatan kìerja mìenjadi rìekìomìendasi ìutama dari Kìemìenhìub dalam 

ìupaya mìenìurìunkan angka kìecìelakaan kìerja di laìut. 

Sìecara kìesìelìurìuhan, dapat disintìesiskan bahwa kìecìelakaan kìerja mìerìupakan 

pìeristiwa yang tìerjadi akibat bìerbagai faktìor, sìepìerti kìesalahan manìusia (hìuman 

ìerrìor), kìegagalan tìeknis, kìondisi cìuaca ìekstrìem, sìerta kìelalaian dalam prìosìedìur 

ìopìerasiìonal. 

Bìerikìut mìerìupakan indikatìor dari sìetiap tahapan dalam kìecìelakaan kìerja: 

1. Dimìensi Tìeknis dìengan indikatìor: 

a. Kìondisi mìesin ìutama dan mìesin bant ìu sìebìelìum tìerjadinya kìecìelakaan. 

b. Riwayat pìerbaikan dan pìemìeliharaan kapal (maint ìenancìe rìecìord). 

                 2. Dimìensi Manìusia (Hìuman Errìor) dìengan indikatìor: 

a. Tingkat kìepatìuhan t ìerhadap prìosìedìur kìesìelamatan (SOP). 

b. Tingkat kìelìelahan (fatigìuìe) akibat jam kìerja panjang. 

3. Dimìensi Lingkìungan dìengan indikatìor: 

a. Kìondisi cìuaca saat kìejadian (gìelìombang, angin, visibilitas). 

b. Pìengarìuh kìondisi pasang sìurìut t ìerhadap stabilitas kapal. 
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4. Dimìensi Rìegìulasi dan Kìepatìuhan dìengan indikatìor: 

a. Kìepatìuhan tìerhadap rìegìulasi maritim intìernasiìonal. 

b. Pìenìerapan standar prìosìedìur darìurat dan pìelatihan kìesìelamatan 

4. Awak Kapal 

Awak kapal adalah ìorang yang bìekìerja ataìu dipìekìerjakan di atas kapal ìolìeh 

pìemilik ataìu ìopìeratìor kapal ìuntìuk mìelakìukan tìugas di atas kapal sìesìuai dìengan 

jabatannya yang tìercantìum dalam bìukìu sijil. Sìepìerti yang dikatakan ìolìeh 

Fakhrurrozi & Ridwan (2021) Anak bìuah kapal (ABK) adalah sìemìua ìorang maìu 

kìerja di kapal, yang bìertìugas ìuntìuk mìengìopìerasikan dan mìemìelihara kapal dan 

mìuatannya, sìelain nahkìoda ataìu pìemimpin kapal. Dalam mìenjalankan t ìugasnya 

mìerìeka mìengalami kìesìulitan mìulai dari pìenipìuan l ìowìongan pìekìerjaan, 

kìekìerasan, pìenggajian yang masih di bawah ìupah minimìum hingga kìejahatan 

pìerampìokan dan pìenganiayaan. Jabatan di atas kapal dibagi d ìua yaitìu pìerwira 

kapal dan anak bìuah kapal (ABK):  

a. Pìerwira kapal tìerdiri dari Mastìer, Chiìef ìofficìer, Sìecìond ìofficìer dan Third 

ìofficìer ìuntìuk bagian dìeck. Sìedangkan ìuntìuk bagian enginìe adalah Chiìef 

Officìer, First Enginìeìer, Sìecìond Enginìeìer, dan Third Enginìeìer.  

b. Anak Bìuah Kapal (ABK), tìerdiri dari Bìosìun, Ablìe Sìeaman (AB), Ordinary 

Sìeaman (OS), Mìessbìoy, Chiìef Cìoìok ìuntìuk bagian deck. Sìedangkan ìuntìuk 

bagian enginìe adalah Oilìer dan Wipìer.  

Mìenìurìut Fernando et al. (2022), awak kapal m ìerìupakan tìenaga kìerja 

prìofìesiìonal yang mìemiliki tanggìung jawab dalam mìengìopìerasikan kapal, 

mìenjaga kìesìelamatan pìelayaran, sìerta m ìelaksanakan bìerbagai prìosìedìur 

ìopìerasiìonal kapal sìesìuai dìengan standar kìesìelamatan intìernasiìonal. Awak kapal 

ditìuntìut mìemiliki kìompìetìensi, kìetìerampilan, sìerta pìengìetahìuan yang mìemadai 

ìuntìuk mìenjalankan tìugasnya sìecara ìefìektif. 

Mìenìurìut Yìunita ìet al. (2023), m ìenjìelaskan bahwa awak kapal adalah 

sìumbìer daya manìusia yang bìekìerja di atas kapal dan mìemiliki pìeran pìenting 

dalam mìenjaga kìesìelamatan navigasi sìerta ìopìerasiìonal kapal. Dalam pìenìelitian 

tìersìebìut jìuga dijìelaskan bahwa kìondisi fisik dan m ìental awak kapal sangat 

mìempìengarìuhi kinìerja sìerta kìesìelamatan pìelayaran, tìerìutama tìerkait dìengan 

faktìor kìelìelahan kìerja di atas kapal. 
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Mìenìurìut Sìegara (2024), awak kapal mìerìupakan tìenaga kìerja maritim yang 

mìemiliki kìetìerampilan dan kìompìetìensi t ìertìentìu sìesìuai dìengan standar pìelaìut 

intìernasiìonal sìepìerti STCW (Standards ìof Training, Cìertificatiìon, and 

Watchkìeìeping f ìor Sìeafarìers). Kìompìetìensi tìersìebìut dipìerlìukan agar awak kapal 

mampìu mìelaksanakan tìugas ìopìerasiìonal kapal sìecara prìofìesiìonal dan sìesìuai 

dìengan prìosìedìur kìesìelamatan pìelayaran. 

Sìelain itìu, Suryani & Lusiani (2025) mìenj ìelaskan bahwa awak kapal 

mìerìupakan individìu yang bìekìerja di atas kapal dan mìemiliki tanggìung jawab 

dalam m ìelaksanakan bìerbagai aktivitas ìopìerasiìonal kapal, tìermasìuk mìenjaga 

kìesìelamatan, m ìelakìukan pìengawasan navigasi, sìerta mìengìopìerasikan pìeralatan 

kapal. Pìenìelitian tìersìebìut jìuga mìenìekankan bahwa kinìerja awak kapal sangat 

dipìengarìuhi ìolìeh kìompìetìensi, pìelatihan kìesìelamatan, sìerta pìenggìunaan 

tìeknìolìogi kìesìelamatan di atas kapal. 

Mìenìurìut (Farasichwan & Hartant ìo, 2022) Awak kapal mìerìupakan satìu 

kìesatìuan sist ìem yang mìenìunjang kìelancaran dan kìesìelamatan ìopìerasi kapal 

bìerangkat dari pìelabìuhan mìuat sampai kìe pìelabìuhan bìongkar. Mìenìurìut 

(Dharmawan, Sipahìutar, & Farisi, 2022) Awak kapal yang akan dit ìempatkan 

mìemiliki pìerjanjian kìerja yang dibìuat sìesìuai dìengan pìeratìuran Indìonìesia dan 

pìeratìuran nasi ìonal nìegara tìempat awak kapal akan dit ìempatkan. Awak kapal 

harìus mìemiliki dìokìumìen sìepìerti: pìerjanjian pìenìempatan, pìerjanjian kìerja laìut, 

kartìu tìenaga kìerja, dan lain sìebagainya. 

Sìecara kìesìelìurìuhan, dapat disintìesiskan bahwa Awak kapal mìerìupakan 

tìenaga kìerja yang sìecara rìesmi bìekìerja dan tìercatat di atas kapal, mìemiliki 

sìertifikasi kìompìetìensi sìesìuai jabatan, sìerta bìertanggìung jawab tìerhadap 

ìopìerasiìonal, kìesìelamatan pìelayaran, dan kìeamanan kapal s ìesìuai rìegìulasi 

nasiìonal dan int ìernasiìonal yang bìerlakìu. 
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B. PENELITIAN TERDAHULU 

Ppenìelitian mìerìupakan hal yang sangat pìenting sìebagai dasar pìenyìusìunan pìenìelitian 

ini. Kìegìunaannya adalah ìuntìuk mìencari pìerbandingan dan gambaran yang dapat 

mìendìukìung hasil yang t ìelah dilakìukan ìolìeh pìenìeliti sìebìelìumnya, maìupìun ìupaya 

pìenìelitian sìelanjìutnya. Hal ini dapat mìempìerkaya pìerspìektif dari sìetiap pìenìelitian 

yang dilakìukan. Bìerikìut adalah tabìel pìenìelitian tìerdahìulìu yang mìendìukìung 

pìenìelitian ini. 

Tabìel 2.1 
Pìenìelitian Tìerdahìulìu. 

 
No Penulis & 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Persamaan 

Variabel 

Perbedaan 

Variabel 

Hasil 

Penelitian 

1 Panjaitan & 

Silalahi 

(2019) 

Pengaruh 

unsafe action 

terhadap 

Kecelakaan 

Kerja pada 

Pekerja Proyek 

Konstruksi 

Sama-sama 

meneliti 

unsafe 

action dan 

kecelakaan 

kerja 

Objek 

penelitian 

pada proyek 

konstruksi 

Unsafe action 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kecelakaan 

kerja 

2 Sari & 

Nugroho 

(2020) 

Analisis 

Perilaku Tidak 

Aman terhadap 

Risiko 

Kecelakaan di 

Industri 

Manufaktur 

Variabel 

perilaku 

tidak aman 

(unsafe 

action) 

Fokus pada 

industri 

manufaktur 

Perilaku tidak 

aman menjadi 

faktor dominan 

kecelakaan 

kerja 

3 Priyohadi & 

Achmadians

yah (2021) 

Hubungan 

faktor 

manajemen K3 

dengan 

tindakan tidak 

aman (unsafe 

action) pada 

Variabel 

unsafe 

action dan 

kecelakaan 

kerja 

Lokasi di 

pelabuhan 

Terdapat 

hubungan 

positif antara 

unsafe action 

dan kecelakaan 

kerja 
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pekerja PT 

Pelabuhan 

Penajam 

Banua Taka 
 

4 Pratama 

(2015) 

Hubungan 

karekteristik 

pekerja dengan 

unsafe action 

pada tenaga 

kerja bongkar 

muat  

Variabel 

unsafe 

action 

Objek pada 

karaktristik 

pekerja 

Ketidakpatuhan 

SOP 

meningkatkan 

risiko 

kecelakaan 

5 Ramadhan 

& Putri 

(2023) 

Analisis unsafe 

action 

terhadap 

Keselamatan 

Kerja Awak 

Kapal 

Variabel 

unsafe 

action pada 

awak kapal 

Fokus 

spesifik pada 

keselamatan 

kerja awak 

kapal 

Unsafe action 

berpengaruh 

dominan 

terhadap 

kecelakaan di 

kapal 

6 Jauhari et 

al. (2023) 

Faktor yang 

berhubungan 

dengan unsafe 

action pada 

pekerja 

produksi di 

pabrik 

fabrikasi baja 

Variabel 

unsafe 

condition 

dan 

kecelakaan 

kerja 

Objek 

industri baja 

Unsafe 

condition 

meningkatkan 

risiko 

kecelakaan 

kerja 

7 Anggraini 

(2020) 

Analisis unsafe 

condition 

terhadap risiko 

cedera pada 

pekerja pabrik 

 

 

 
 

Variabel 

unsafe 

condition 

Fokus pada 

risiko cedera 

Kondisi 

lingkungan 

kerja 

berpengaruh 

signifikan 



 23    
 
 

8 Rusdiana 

(2024) 

Hubungan 

unsafe 

condition 

Dengan 

Kecelakaan 

Kerja Pada 

Foundry Di 

PT. Barata 

Indonesia 

Variabel 

unsafe 

condition 

dan 

kecelakaan 

kerja 

Lokasi 

penelitian di 

PT. Barata 

Idonesia 

Terdapat 

hubungan 

positif unsafe 

condition 

dengan 

kecelakaan 

9 Putra & 

Dewi 

(2020) 

Pengaruh 

Kondisi Kerja 

terhadap 

Keselamatan 

Awak Kapal 

Variabel 

kondisi 

kerja 

(unsafe 

condition) 

Fokus 

keselamatan 

awak kapal 

Kondisi kerja 

tidak aman 

meningkatkan 

risiko 

kecelakaan 

10 Mahendra 

(2023) 

Analisis Faktor 

Lingkungan 

Kerja terhadap 

Kecelakaan 

Kerja 

Variabel 

lingkungan 

kerja 

(unsafe 

condition) 

Tidak 

spesifik 

sektor 

Lingkungan 

kerja 

berpengaruh 

signifikan 

11 Siregar 

(2019) 

Analisis Faktor 

Penyebab 

Kecelakaan 

Kerja pada 

Industri 

Manufaktur 

Variabel 

unsafe 

action & 

unsafe 

condition 

Fokus pada 

industri 

manufaktur 

Kedua variabel 

berpengaruh 

signifikan 

12 Rahmawati 

(2020) 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Kecelakaan 

Kerja pada 

Pekerja 

Pelabuhan 

 
 

Variabel 

unsafe 

action & 

unsafe 

condition 

Lokasi 

pelabuhan 

Faktor manusia 

dan lingkungan 

berpengaruh 
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13 Kurniawan 

(2021) 

Pengaruh 

Budaya 

Keselamatan 

terhadap 

Kecelakaan 

Kerja 

Variabel 

keselamatan 

kerja 

Fokus budaya 

keselamatan 

Budaya 

keselamatan 

mempengaruhi 

kecelakaan 

14 Utami & 

Prakoso 

(2022) 

Analisis Risiko 

Kecelakaan 

Kerja pada 

Awak Kapal 

Variabel 

risiko 

kecelakaan 

kerja 

Menambahka

n faktor 

teknis 

Risiko 

dipengaruhi 

faktor manusia 

& lingkungan 

15 Wijaya 

(2023) 

Faktor-Faktor 

Kecelakaan 

Kerja di 

Industri 

Maritim 

Variabel 

unsafe 

action & 

unsafe 

condition 

Fokus sektor 

maritim 

Kedua variabel 

berpengaruh 

signifikan 

(Sumber: Data diolah oleh penulis) 

C.  KERANGKA PEMIKIRAN 

     Mìengacìu pada (Sìugiyìonìo, 2019) adalah “mìodìel kìonsìeptìual tìentang 

bagaimana tìeìori bìerhìubìungan dìengan fakt ìor yang tìelah diidìentifikasi sìebagai isìu 

pìenting”. Dari bìerdasarkan pìengìertian ahli, kìerangka pìemikiran mìerìupakan 

kìonsìeptìual yang mìenghìubìungkan variabìel yang dipìerkirakan t ìerjadi dan 

mìempìerìolìeh kìesimpìulan dari kajian tìeìori. Olìeh karìena itìu, pìenìelitian ini 

mìenj ìelaskan pìengarìuh ìunsafìe actiìon dan ìunsafìe cìonditiìon tìerhadap kìecìelakaan 

kìerja pada awak kapal PT P ìertamina Intìernatiìonal Shipping. 
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Bagan 2.1 
Kìerangka Pìemikiran 

 
 
 
 
 
 

H1 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kìetìerangan: 
 
 

= Variabìel  = Pìengarìuh 
 
 

H         = Hipìotìesis               = Pìengìukìur 
 
 
 

D. HIPOTESIS  

Mìenìurìut Sìugiyìonìo (2019), kìerangka pìemikiran mìerìupakan mìodìel kìonsìeptial 

yang mìenggambarkan hìubìungan antara tìeìori dìengan bìerbagai variablìe yang 

tìelah diidìentifikasi sìebagai pìermasalahan pìenìelitian. Dalam pìenyìusìunan skripsi 

ini, pìenìulis mìerancang kìerangka pìemikiran sìecara sist ìematis ìuntìuk mìenjìelaskan 

hìubìungan antara ìunsafìe actiìon dan ìunsafìe cìonditiìon tìerhadap risikìo kìecìelakaan 

kìerja pada awak kapal di PT Pìertamina Intìernatiìonal Shipping. 

 

Unsafe 
Action (X1) 

H3 

 
Unsafe 

Condition (X2) 
 

 

 
Kecelakaan kerja (Y) 

H2 



 26    
 
 

Bìerdasarkan kìerangka pìemikiran yang tìelah disìusìun, maka pìenìulis 

mìerìumìuskan hipìotìesis sìebagai jawaban sìemìentara tìerhadap pìermasalahan yang 

dikaji, yait ìu sìebagai bìerikìut: 

Hìo1: Tidak ada pìengarìuh Unsafìe Actiìon tìerhadap kìecìelakaan kìerja pada awak 

kapal di PT Pìertamina Intìernatiìonal Shipping. 

H1:  Tìerdapat pìengarìuh Unsafìe Acti ìon tìerhadap kìecìelakaan kìerja pada awak 

kapal di PT Pìertamina Intìernatiìonal Shipping. 

Hìo2: Tidak ada pìengarìuh Unsafìe Cìonditiìon tìerhadap Kìecìelakaan Kìerja pada      

awak kapal di PT Pìertamina Intìernatiìonal Shipping. 

H2:    Terdapat pengaruh Unsafe Condition terhadap kecelakaan kerja pada awak 

kapal di PT Pertamina International Shipping 

Hìo3: Tidak ada pìengarìuh Unsafìe Actiìon dan Unsafìe Cìonditiìon secara simultan 

tìerhadap tingginya angka kìecìelakaan kìerja di PT Pìertamina Intìernatiìonal 

Shipping. 

H3:  Tìerdapat pìengarìuh Unsafìe Actiìon dan Unsafìe Cìonditiìon secara simultan 

tìerhadap tinggi nya angka kìecìelakaan kìerja di PT Pìertamina Intìernatiìonal 

Shipping.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Bìerdasarkan hasil pìengìujian tìerhadap kìetiga hipìotìesis yang diajìukan dalam 

pìenìelitian ini, t ìerbìukti bahwa variabìel ìunsafìe actiìon (X1) dan ìunsafìe cìonditiìon (X2), 

baik sìecara parsial maìupìun simìultan, mìemiliki hìubìungan t ìerhadap kìecìelakaan kìerja 

pada PT Pìertamina Intìernatiìonal Shipping. M ìerìujìuk pada hasil analisis dan 

pìembahasa yang tìelah dijìelaskan sìebìelìumnya, sìerta mìengacìu pada rìumìusan 

masalah yang tìelah dirìumìuskan, dapat disimpìulkan bahwa t ìerdapat pìengarìuh dari 

ìunsaf ìe actiìon dan ìunsafìe cìonditiìon tìerhadap kìecìelakaan kìerja. Olìeh karìena itìu, 

ìuntìuk mìencapai tìujìuan dari pìenìelitian ini sìecara ìoptimal, maka disìusìunlah 

kìesimpìulan bìerdasarkan hasil t ìemìuan yang tìelah dipìerìolìeh sìelama prìosìes 

pìenìelitian, yang sìelanjìutnya mìenjadi dasar dalam mìembìerikan rìekìomìendasi bagi 

kìecìelakaan kìerja pada awak kapal PT. Pìertamina Intìernatiìonal Shipping. 

1. Hasil variabel unsafe action (X1) terbukti memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kecelakaan kerja (Y). Hal ini ditunjukkan oleh hasil 

persamaan koefisien regresi sebesar 0,274, yang berarti persamaan tersebut 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada unsafe action (X1) 

akan meningkatkan kecelakaan kerja (Y) sebesar 0,274 satuan. Hasil thitung 

(3,618) > ttabìel (2,011) dengan nilai signifikasi 0,001 > 0,05, Adapun dimensi 

yang paling mendefinisikan dalam variabel unsafe action adalah ketidakpatuhan 

terhadap SOP dengan rata-rata sebesar 4 dengan mendominasikan indikator 

pengambilan risiko sebesar 4,34 dan dimensi yang paling merefleksikan dari 

kecelakaan kerja adalah pemeliharan kapal dengan nilai rata-rata sebesar 4 

dengan mendominasikan indikator regulasi dan kepatuhan sebesar 4,48.
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2. Hasil variabìel unsafe condition (X2) terbukti memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kecelakaan kerja (Y). Hal ini ditunjukkan oleh hasil 

persamaan koefisien regresi sebesar 0,858, yang berarti persamaan tersebut 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada unsafe action (X1) 

akan meningkatkan kecelakaan kerja (Y) sebesar 0,858 satuan. Hasil thitung 

(9,259) > ttabel (2,011) dengan nilai signifikasi 0,001 > 0,05, Adapun dimensi 

yang paling mendefinisikan dalam variabel unsafe condition adalah tata letak 

tidak aman dengan rata-rata sebesar 4,12 dengan mendominasikan indikator 

lingkungan kerja sebesar 4,3 dan dimensi yang paling merefleksikan dari 

kecelakaan kerja adalah pemeliharan kapal dengan nilai rata-rata sebesar 4 

dengan mendominasikan indikator regulasi dan kepatuhan sebesar 4,48. 

3. Penanganan unsafe action dan unsafe condition secara simultan terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecelakaan kerja di PT Pertamina 

International Shipping dengan kontribusi Nilai k ìoìefisiìen kìorìelasi bìerganda (R) 

sìebìesar 0,974 mìenìunjìukan tingkat hìubìungan yang sangat kìuat antar kìedìua 

variablìe indìepìendìen dìengan variablìe dìepìendìen. Sìemìentara itìu, nilai kìoìefisiìen 

dìetìerminasi (R Sqìuarìe) sìebìesar 0,948 ataìu 94,8% bahwa kìontribìusi ìunsafìe 

actiìon dan ìunsafìe cìonditiìon tìerhadap kìecìelakaan kìerja sangat dìominan, 

sìedangkan sisanya sìebìesar 5,2% dipìengaruhi faktor lain seperti aspek 

pisikologis, gaya kepemimpinan, budaya keselamatan dan desain kapal. Variabel 

yang memeiliki pengaruh paling kuat terhadap kecelakaan kerja adalah unsafe 

condition, dengan regresi pada persamaan struktural sebesar 0,858. Nilai ini 

lebih besar dibandingkan unsafe action sebesar 0,274. 

B. SARAN 

Bìerdasarkan hasil pìenìeliian yang tìelah dilakìukan, hasil analisis tìersìebìut 

mìenìunjìukan bahwa tìerdapat pìengarìuh yang signifikan antar ìunsafìe actiìon dan 

ìunsaf ìe cìonditiìon tìerhadap kìecìelakaan kìerja pada awak kapal. Olìeh karìena itìu, 

pìenìeliti m ìerìekìomìendasikan ataìu mìembìerikan bìebìerapa saran yang diharapkan 

dapat mìenjadi bahan p ìertimbangan bagi PT Pìertamina Intìernatiìonal Shipping dan 

supaya dapat meningkatkan keselamatan pelayaran sehingga angka kecelakaan 

kerja dapat berkurang, antara lain: 
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1. Hasil Penelitian menunjukan bahwa unsafe condition merupakan faktor dominan 

dalam mempengaruhi kecelakaan kerja, maka perusahaan disarankan untuk 

menjadikan perbaikan kondisi kerja sebagai prioritas utama, yang dapat 

dilakukan melalui: 

a. Perusahaan perlu melakukan inspeksi dan audit internal secara berkala 

terhadap kondisi lingkungan kerja dan kelayakan peralatan di atas kapal guna 

memastikan seluruh fasilitas kerja memenuhi standar keselamatan. 

b. Meningkatkan sistem pemeliharaan (maintenance) dan menerapkan 

preventive maintenance terhadap peralatan kerja untuk mencegah kerusakan 

yang dapat menimbulkan risiko kecelakaan. 

c. Memastikan seluruh fasilitas keselamatan kerja seperti alat pemadam api 

ringan (APAR), sistem alarm, serta rambu keselamatan tersedia dan berfungsi 

dengan baik. 

d. Memperbaiki kondisi lingkungan kerja seperti pencahayaan dan ventilasi agar 

lebih aman dan nyaman, sehingga dapat mengurangi potensi terjadinya 

kecelakaan kerja. 

2. Meskipun unsafe action berkontribusi relative kecil, perusahaan tetap perlu 

melakukan pengendalian terhadap perilaku awak kapal karena tetap berpotensi 

menimbulkan kecelakaan kerja. Oleh karena itu disarankan:  

a. Meningkatkan pengawasan terhadap kepatuhan awak kapal dalam 

menjalankan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

b. Mewajibkan penggunaan alat pelindung diri (APD) secara konsisten serta 

memberikan sanksi terhadap pelanggaran keselamatan kerja. 

c. Melaksanakan safety briefing secara rutin sebelum kegiatan operasional untuk 

meningkatkan kesadaran terhadap potensi bahaya kerja. 

d. Mengadakan pelatihan keselamatan kerja secara berkala guna meningkatkan 

kompetensi dan kesadaran (safety awareness) awak kapal. 
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